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ABSTRAK 

 

Ismilah Ardianingrum, S. Pd. I “Efektifitas Strategi Contextual Teaching And 

Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Kemampuan Problem 

Solving Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV MIN 4 Kebumen”. Tesis. 

Yogyakarta: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister (S2) 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018. 

Latar belakang penelitian ini adalah pembelajaran yang melibatkan keaktifan 

peserta didik belum diimplementasikan sepenuhnya pada pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika masih pada tataran konsep dan drill latihan 

soal, sementara makna pembelajaran belum dirasakan peserta didik. Hal ini 

berimbas pada kebosanan peserta didik dalam belajar yang akhirnya berimbas pula 

pada hasil belajar matematika. Pembelajaran yang selama ini dilakukan masih 

berupa tekstual belum menggabungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pembelajaran Contextual Teaching and Learning siswa mampu 

menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna dalam materi akademis 

yang mereka terima dan mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya.  

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui perbedaan strategi Contextual 

Teaching and Learning dan strategi pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan problem solving peserta didik kelas 

IV MIN 4 Kebumen. Penelitian ini dilaksanakan di MIN 4 Kebumen dan 

merupakan penelitian kuantitatif dalam bentuk desain eksperimen murni (true-

eksperimental design). Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

pengamatan, kuesioner dan test. Metode analisis data dengan menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial dengan jenis statistik parametrik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Motivasi belajar peserta didik 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada motivasi belajar kelas kontrol berdasarkan 

hasil uji t pada angket motivasi belajar diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000< 

0,05. Nilai rata-rata angket motivasi belajar pada kelas eksperimen lebih baik yaitu 

sebesar 82,52 dari pada nilai rata-rata angket motivasi belajar kelas kontrol sebesar 

69,25. (2)Kemampuan problem solving peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 

dari pada kelas kontrol, berdasarkan hasil uji t pada soal kemampuan problem 

solving diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000<0,05. Nilai rata-rata kemampuan 

problem solving pada kelas eksperimen lebih baik yaitu sebesar 51,94 dari pada 

nilai rata-rata kemampuan problem solving pada kelas kontrol sebesar 26,56  

 

Kata Kunci: Contextual Teaching And Learning, Motivasi Belajar, Problem Solving 
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ABSTRACT 

 

Ismilah Ardianingrum, S.Pd.I "Effectiveness of Contextual Teaching And Learning 

Strategies in Improving Learning Motivation and Ability of Problem Solving 

Mathematics Learning Students of Class IV MIN 4 Kebumen". Thesis. Yogyakarta: 

Elementary School Teacher Education (PGMI) Master Program (S2) of Sunan 

Kalijaga State Islamic University, 2018. 

The background of this study is that learning involving the activities of 

students has not been fully implemented in mathematics learning. Mathematics 

learning is still at the level of concept and drill problem training, while the meaning 

of learning has not been felt by students. This has an impact on the boredom of 

students in learning which ultimately impacts also on the results of learning 

mathematics. Learning that has been carried out so far is still textual but has not 

combined with the context of everyday life. Based on learning Contextual Teaching 

and Learning students are able to absorb lessons when they capture the meaning in 

the academic material they receive and associate new information with the 

knowledge and experience they have had before. 

 The purpose of this study was to determine the differences in Contextual 

Teaching and Learning strategies and conventional learning strategies in improving 

learning motivation and problem solving abilities of students of class IV MIN 4 

Kebumen. This research was conducted at MIN 4 Kebumen and is a quantitative 

research in the form of pure experimental design (true-experimental design). Data 

collection uses interview techniques, observations, questionnaires and tests. 

Methods of data analysis using descriptive statistics and inferential statistics with 

the type of parametric statistics. 

The results of this study indicate that (1) the learning motivation of 

experimental class students is higher than the learning motivation of the control 

class based on the results of the t test on the learning motivation questionnaire 

obtained sig. (2-tailed) value of 0,000 <0,05. The average score of learning 

motivation questionnaire in the experimental class is better, which is equal to 82.52 

than the average score of the control class learning motivation questionnaire of 

69.25. (2) The problem solving ability of the experimental class students is higher 

than the control class, based on the results of the t test on the problem solving ability 

problem, the sig (2-tailed) value is 0,000 <0,05. The average value of problem 

solving ability in the experimental class is better that is equal to 51.94 from the 

average value of problem solving ability in the control class of 26.56. 

 

Keywords: Contextual Teaching And Learning, Learning Motivation, Problem 

Solving. 
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MOTTO 

 

 

Ä ÜÅ ã=B} =BReã Si l äY 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”, (5) 

ÄÝÅ  ã=B} =BReãSi lã 
“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan” (6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Arus ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang semakin pesat 

berkembang kini berdampak terhadap semua elemen pembangunan 

nasional, tidak terkecuali pada segmen pendidikan. Cakrawala pengetahuan 

kini tidak hanya diperoleh melalui buku, namun bisa diperoleh dari sumber 

lain sebagai bagian dari kemajuan iptek. Hal ini memberi kemudahan untuk 

menggali pengetahuan dan informasi secara efektif dan efisien. Misalkan 

pemanfaatan jaringan internet untuk menggali berbagai pengetahuan dalam 

pembelajaran.  Era globalisasi menuntut lahirnya sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.  Salah satu upaya dalam 

mewujudkan sumber daya manusia yang memiliki kualitas dan kapabilitas 

tinggi adalah melalui jalur pendidikan. Kualitas sumber daya manusia yang 

baik diharapkan dapat membantu terwujudnya peradaban negara yang 

semakin maju. 

Berdasarkan Undang–Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, bahwa salah satu komponen penting demi 

terlaksananya sebuah sistem pendidikan nasional yang terarah adalah 

kehadiran kurikulum,2 karena kurikulum mempunyai kedudukan sentral 

dalam seluruh proses pendidikan.3 Kurikulum dikembangkan berdasarkan

                                                           
2Undang–Undang RI Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
3Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 4. 
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prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi penting untuk mengembangkan 

potensinya agar menjadi manusia paripurna sebagaimana yang tersurat 

dalam tujuan pendidikan nasional. Untuk mendukung pencapaian tujuan 

tersebut, pengembangan potensi peserta didik haruslah diselaraskan dengan 

bakat, minat, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan di 

lingkungan.  

Tujuan pendidikan dapat terwujud ketika didukung oleh beberapa 

komponen penting, salah satunya adalah peran guru dalam proses 

pembelajaran. Gaung profesionalisme guru makin santer menggema. 

Profesi guru tidak hanya sekedar mentransfer pengetahuan (transfer of 

knowledge), namun guru juga harus bisa menanamkan nilai sikap kepada 

peserta didik. Guru yang profesional diharapkan mampu mengolah 

pembelajaran secara holistik, baik dari aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. Guru sebagai pendidik sekaligus tenaga profesional harus 

dapat mengelola pembelajaran dengan berbagai model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan gaya belajar masing–masing peserta didik. Beragam 

upaya pembenahan sistem pendidikan serta perangkatnya di Indonesia terus 

diupayakan, sehingga muncul beberapa peraturan pendidikan yang saling 

melengkapi dan menyempurnakan pendidikan.  

Perkembangan zaman saat ini menuntut peserta didik menguasai   

pelajaran matematika terutama di tingkat pendidikan dasar. Peran guru 

dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran.Guru merupakan faktor utama dalam sistem pembelajaran. 
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Kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengelola 

proses pembelajaran menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan, sehingga guru dituntut untuk terus melakukan inovasi pembelajaran, 

khususnya pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah masih menjadi sebuah hal yang penting untuk diperhatikan. 

Berdasarkan perolehan hasil Ujian Sekolah/ Madrasah pada pelajaran 

matematika, nilainya selalu dibawah mata pelajaran lain yakni dibawah nilai 

pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA. Data hasil ujian Sekolah/ Madrasah 

dalam 2 tahun terakhir di MIN 4 Kebumen dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. Tabel perolehan hasil ujian madrasah/sekolah tahun pelajaran 

2016/2017  sebagai berikut:4 

Tabel 1.1 

Hasil Ujian Madrasah/ Sekolah  

Tahun Pelajaran 2016/ 2017 

 

 NILAI B.INDONESIA MATEMATIKA IPA JUMLAH 

Rata- rata 81,00 74,50 80,55 236,05 

Terendah 56,0 27,5 57,5 141,0 

Tertinggi 94,0 100,0 97,5 287,5 

Std. Deviasi 7,85 17,04 9,07 30,26 

 

Data di atas menunjukkan hasil belajar matematika yang masih 

cukup rendah, dimana perolehan nilai matematika tertinggi adalah 100 

tetapi nilai terendahnya 27,5. Hal tersebut tidak terlepas dari faktor 

kemampuan siswa yang beragam, kompleksitas soal, dan peran guru dalam 

                                                           
4Dokumentasi Hasil Perolehan Nilai Ujian Sekolah/ Madrasah Tahun Pelajaran 2016/2017 dan 

2017/2018, dikutip tanggal 7 Agustus 2018. 
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membimbing siswa. Sementara hasil ujian sekolah/ madrasah tahun 

pelajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut:5 

Tabel 1.2 

Hasil Ujian Madrasah/ Sekolah 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

NILAI B.INDONESIA MATEMATIKA IPA JUMLAH 

Rata- rata 81,1 66,4 77,6 225,2 

Terendah 69,1 35,9 58,0 170,3 

Tertinggi 95,6 97,7 96,0 285,3 

Std. Deviasi 7,1 15,8 8,4 27,7 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa nilai rata- rata pelajaran 

matematika adalah 66,4 dan menjadi nilai terendah di antara nilai Bahasa 

Indonesia dan IPA. Faktor kemampuan peserta didik yang beragam 

berpengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan soal dengan baik. Faktor 

lain yang paling dominan adalah faktor guru dalam mendesain 

pembelajaran. Metode pembelajaran yang tepat akan memberikan pengaruh 

positif kepada daya tangkap peserta didik untuk lebih cepat memahami 

materi dalam pembelajaran matematika. Metode pembelajaran yang 

konvensional dilakukan guru dengan menjelaskan di depan kelas dan 

peserta didik mendengarkan penjelasan serta dilanjutkan dengan latihan 

soal. Hal itulah yang membuat siswa bosan dan kurang termotivasi dalam 

belajar matematika serta tidak terbiasa untuk mengembangkan nalar agar 

mampu menemukan sendiri konsep-konsep matematika maupun 

permasalahan matematika.  

                                                           
5Dokumentasi Hasil Perolehan Ujian Sekolah/ Madrasah Tahun Pelajaran 2017/2018 
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Pada pembelajaran matematika guru hendaknya dapat menyajikan 

pembelajaran yang efektif dan efisien, sesuai dengan kurikulum dan pola 

pikir siswa. Selain itu, guru harus memahami bahwa kemampuan siswa 

berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyukai matematika. Hal itu 

membuat guru harus mampu mendesain pembelajaran dengan berbagai 

macam inovasi yang bisa memudahkan siswa dalam memahami konsep-

konsep dan permasalahan matematika.  

Berdasarkan hasil observasi awal penelitian di MIN 4 Kebumen 

diperoleh hasil bahwa: 1)Selama pembelajaran matematika peserta didik 

kurang aktif terlibat dalam pembelajaran. Indikasinya terlihat dari tidak 

adanya kegiatan tanya jawab dari peserta didik yang mana hal ini merupakan 

interaksi dalam kegiatan pembelajaran. 2)Strategi pembelajaran yang 

digunakan guru matematika masih bersifat teoritis, berupa penyampaian 

rumus, contoh soal dan latihan soal. Hal ini membuat peserta didik bosan 

dan tidak ada tantangan peserta didik untuk mengembangkan nalar. 

3)Pembelajaran yang dikembangkan masih bersifat tekstual dengan buku 

sebagai sumber pembelajaran utama tanpa adanya sumber belajar lain. 

4)Penilaian yang dilakukan guru hanya bersifat kognitif.6 

Berkaitan dengan hal tersebut maka diperlukan suatu strategi 

pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik berperan aktif dalam 

pembelajaran. Peserta didik diharapkan mampu mengkonstruksi pelajaran 

                                                           
6Hasil observasi peneliti tentang pembelajaran matematika di kelas IV MIN 4 Kebumen pada 

tanggal 3 Agustus 2018 pukul 08.00. 
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sendiri, jadi peserta didik tidak hanya sekedar menghafal rumus/ materi akan 

tetapi mereka dituntut untuk mengalami (menemukan makna belajarnya) 

dan akhirnya menjadi tertarik dalam menerapkannya. Agar makna dalam 

pembelajaran dirasakan oleh peserta didik maka salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat dilakukan dalam pembelajaran matematika adalah 

strategi Contextual Teaching And Learning (CTL). 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti akan melakukan penelitian 

yang bersifat eksperimen dengan maksud untuk mengetahui keefektifan 

strategi Contextual Teaching And Learning (CTL) dalam meningkatkan 

motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran  

matematika siswa kelas IV MIN 4 Kebumen. Penelitian akan dilaksanakan 

di kelas IVB sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan strategi 

Contextual Teaching and Learning di MIN 4 Kebumen. 

B. Identifikasi Masalah 

 

      Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka terdapat beberapa 

masalah yang perlu diidentifikasi antara lain: 

1. Hasil Ujian Sekolah/ Madrasah dalam 2 tahun terakhir (tahun pelajaran 

2016/2017 dan tahun pelajaran 2017/2018) menunjukkan bahwa 

perolehan nilai rata-rata pelajaran matematika merupakan nilai terendah 

dibanding dengan mata pelajaran lainnya. 

2. Kemampuan siswa yang beragam sehingga membutuhkan suatu desain 

pembelajaran yang bisa menyesuaikan kondisi peserta didik. 
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3. Metode pembelajaran guru yang masih konvensional dan belum 

memberikan kebebasan peserta didik untuk aktif terlibat dalam 

pembelajaran 

4. Kebosanan dan kejenuhan peserta didik dalam proses pembelajaran 

yang mengakibatkan rendahnya motivasi belajar matematika. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka pembatasan masalah 

dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi Contextual Teaching and 

Learning pada materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) di Kelas IV 

MIN 4 Kebumen Tahun Pelajaran 2018/2019 untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan  kemampuan Problem Solving dalam pembelajaran matematika. 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah maka rumusan masalah yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada perbedaan antara motivasi belajar peserta didik yang diajar 

menggunakan strategi contextual teaching and learning dengan 

pembelajaran konvensional? 

2. Apakah ada perbedaan antara kemampuan problem solving peserta didik 

yang diajar menggunakan strategi contextual teaching and learning 

dengan pembelajaran konvensional? 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

 

1. Perbedaan motivasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 

strategi contextual teaching and learning dengan pembelajaran 

konvensional 

2. Perbedaan kemampuan problem solving peserta didik yang diajar 

menggunakan strategi contextual teaching and learning dengan 

pembelajaran konvensional 

2. Kegunaan Penelitian  

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian ilmu dan 

memperluas wawasan tentang strategi pembelajaran yang bisa 

diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan 

problem solving/ pemecahan masalah dalam pembelajaran  

matematika pada siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru 

terhadap suatu metode pembelajaran untuk dapat diaplikasikan di 

dalam kelas. Hal ini dimaksudkan pula agar guru dapat 
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mendesain pembelajaran secara menarik agar peserta didiknya 

termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan kemampuan problem solving bagi siswa. Melalui 

penelitian ini siswa menerima pembelajaran dengan 

menyenangkan sehingga dapat memotivasi mereka dalam belajar. 

c. Bagi peneliti 

  Bagi peneliti sendiri kajian penelitian ini dapat dijadikan 

wawasan tambahan dan pengalaman berkaitan dengan strategi 

pembelajaran. Dalam hal ini strategi pembelajaran matematika 

dan dapat dikembangkan pada matapelajaran lainnya. 

F. Kajian Pustaka 

 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan 

strategi Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran yang 

dilakukan guru di kelas. Penelitian–penelitian yang relevan antara lain : 

Penelitian dari Eka Mahargiani Rokhma, tesis dengan judul 

Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Dalam 

Pembelajaran Sains Terhadap Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa Kelas V 

MI Ma’arif Bego. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pendekatan 

CTL dalam pembelajaran sains terhadap motivasi belajar siswa kelas V, 

mengetahui pengaruh pendekatan CTL dalam pemebalajaran sains terhadap 

prestasi belajar siswa kelas V, membandingkan keefektifan antara 
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pendekatan CTL dengan pendekatan konvensional dilihat dari aspek 

motivasi dan prestasi belajar siwa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran sains dengan pendekatan CTL berpengaruh secara signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa kelas V MI Ma’arif Bego dengan perolehan 

t hitung sebesar 9,591 lebih besar dari t table 2,056. Pembelajaran sains 

dengan pendekatan CTL juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

kelas V MI Ma’arif Bego dengan perolehan t hitung sebesar 7,832. 

Pendekatan CTL lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional dilihat dari aspek motivasi belajar dan prestasi belajar siswa 

dengan perolehan t hitung sebesar 4,141 dengan perbedaan rata-rata sebesar 

5,852 untuk aspek motivasi belajar siswa dan t hitung sebesar 2,670 dan 

perbedaan trata-rata sebesar 5,926 untuk aspek prestasi belajar. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut maka penerapan pendekatan CTL dalam 

pembelajaran sangat disarankan karena pendekatan ini terbukti mampu 

membangkitkan kelesuan siswa terhadap pembelajaran sains sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal.7 

Hasil penelitian dari Siti Anisatun Nafiah dengan judul Studi 

Komparasi Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran 

Kontekstual Dan Inovasi Guru Di SDN 1 Dan 3 Selang Kebumen.  Hasil 

penelitian menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif 

model pembelajaran kontekstual tidak memberikan pengaruh yang 

                                                           
7Eka Mahargiani Rokhma, Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(CTL) dalam Pembelajaran Sains Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas V MI Ma’arif 

Bego, (Yogyakarta; UIN Sunan Kalijaga), 2014. 
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signifikan dibandingkan pada model pembelajaran kontekstual melalui 

inovasi guru. Pada model pembelajaran kontekstual melalui inovasi guru 

memberikan pengaruh yang signifikan pada ranah sikap seperti aktif, 

kerjasama dan tanggung jawab. Hal ini juga berlaku pada ranah 

psikomotorik yang memberikan pengaruh signifikan pada peserta didik 

seperti keterampilan pengamatan.8 

Hasil penelitian dari Yulia Maftuhah Hidayati dengan judul 

Pembelajaran Penjumlahan Bilangan Pecahan Dengan Metode CTL di SD 

Muhammadiyah, Program Khusus, Kota Barat, Surakarta yaitu bahwa 

proses pembelajaran matematika dengan materi penjumlahan bilangan 

pecahan melalui tiga tahapan yaitu tahapan prainstruksional (pendahuluan, 

kegiatan awal), tahapan instruksional (kegiatan inti) dan tahapan penilaian. 

Pada saat proses belajar mengajar peserta didik mempunyai motivasi yang 

tinggi untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada karena metode yang 

digunakan oleh guru menyenangkan.9 

Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Marwanto, dkk dengan judul 

Penerapan Model Contextual Teaching and Learning Dalam Peningkatan 

Pembelajaran Bangun Ruang Siswa Kelas V SD Negeri 2 Pejagatan Tahun 

Pelajaran 2013/2014 berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  dengan 

menggunakan dua siklus. Berdasarkan analisis proses pembelajaran bagi 

                                                           
8Siti Anisatun Nafi’ah, Studi Komparasi Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Model 

Pembelajaran Kontekstual Dan Inovasi Guru Di SDN 1 Dan 3 Selang Kebumen.(Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga), 2017. 
9Yulia Maftuhah Hidayati, “Pembelajaran Penjumlahan Bilangan Dengan Metode 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Di SD Muhammadiyah Program Khusus, Kota Barat, 

Surakarta”, dalam Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 13, No. 1, Februari 2012, hlm. 86-94. 
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siswa yang belajar menggunakan model Contextual Teaching and Learning 

mengalami peningkatan dalam setiap siklus seiring pemahaman guru 

terhadap karakteristik siswa kelas V SD. Sementara berdasarkan analisis 

hasil evaluasi menyatakan bahwa rerata hasil belajar siswa pada siklus I 

mengalami penurunan dari 67,25 pada pertemuan I menjadi 61,5 pada 

pertemuan 2 dan kembali meningkat dipertemuan ke 3 menjadi 74,5. 

Sedangkan pada siklus II kembali meningkat dari 76 pada pertemuan 1 

menjadi 76,5 pada pertemuan 2 dan kembali meningkat menjadi 77 pada 

pertemuan 3. Data hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa 

penggunaan model Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dan hasil belajar tersebut sudah mencapai KKM yang 

ditentukan yaitu sebesar 75. diperoleh hasil penelitian bahwa model 

pembelajaran matematika dengan Contextual Teaching and Learning dapat 

meningkatkan proses pembelajaran matematika dengan baik dan sudah 

mencapai indikator kinerja yang sudah ditentukan yakni 85%. 10 

Sementara penelitian yang dilakukan penulis mengambil fokus pada 

penerapan strategi CTL dalam pembelajaran matematika kelas IV. 

Pembelajaran matematika melalui strategi CTL dengan fokus materinya 

adalah kelipatan dan faktor, Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). Melalui 

hal ini dapat diketahui pengaruhnya pada motivasi belajar peserta didik dan 

kemampuan problem solving mereka. 

                                                           
10 Rudi Marwanto, dkk.”Penerapan Model Contextual Teaching and Learning Dalam 

Peningkatan pembelajaran Bangun Ruang Siswa Kelas V SD Negeri 2 Pejagatan Tahun Ajaran 

2013/2014”, dalam Jurnal Kalam Cendekia Volume 3 Nomor 6.1 hlm. 592-596. 
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G. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.11 Adapun dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Penelitian 

eksperimental merupakan penelitian untuk mengukur pengaruh suatu 

atau beberapa variabel terhadap variabel lain.12 Sukardi menyatakan 

bahwa suatu penelitian eksperimen pada prinsipnya dapat didefinisikan 

sebagai metode sistematis guna membangun hubungan yang 

mengandung hubungan sebab akibat (Causal-affect relationship).13 

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa penelitian eksperimen adalah suatu 

cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara 

dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 

mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain 

yang mengganggu.14 Oleh karena itu jelaslah bahwa penelitian 

eksperimen memiliki dua unsur, yaitu adanya kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Kelompok yang diberi perlakuan disebut 

kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan 

                                                           
11Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta 2015), hlm. 3.  
12Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosyda 

Karya, 2011), hlm. 212. 
13 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), hlm. 179. 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 4. 
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disebut kelompok kontrol.15 Penelitian yang dilakukan menggunakan 

desain eksperimen murni (true-eksperimental design). 

Kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan strategi 

Contextual Teaching and Learning  sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan strategi pembelajaran yang konvensional yang hanya 

berupa ceramah atau pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher 

centered). Kedua kelompok diawali dengan pemberian pre-test dan 

setelah pemberian perlakuan diadakan pengukuran kembali (post-test). 

Setelah dilakukan post-test, peserta didik diberi angket/kuesioner untuk 

mengukur motivasi mereka dalam pembelajaran yang telah dilakukan.  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya penelitian. 

Berdasarkan desain penelitian yang dipilih sebagaimana yang diuraikan 

di atas, pelaksanaan penelitian ini berada pada kelas normal tanpa 

mengubah komposisi kelas yang sudah ada. Sebanyak dua kelas yang 

dijadikan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 4 Kebumen di kelas IV, yang beralamat di Jalan 

Madrasah No.3 Muktisari Kebumen. MIN 4 Kebumen merupakan salah 

satu dari empat Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang ada di wilayah 

Kabupaten Kebumen.  

                                                           
15Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2015), hlm. 136.  
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Waktu penelitian ini berlangsung selama 2 bulan yakni dimulai 

dari bulan Agustus sampai September pada semester I di tahun 

pelajaran 2018/2019. 

3. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk 

variabel penelitian yang dipermasalahkan melekat.16 Subjek penelitian 

menempati posisi penting dalam kedudukannya karena subjek 

penelitian merupakan sumber dimana data penelitian diperoleh. 

a. Populasi 

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasai yang terdiri 

dari objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.17 

Populasi penelitian ini adalah jumlah seluruh siswa kelas 4 

Madrasah Ibtidaiyah  Negeri (MIN) 4 Kebumen tahun pelajaran 

2018/2019, dengan jumlah peserta didik sebanyak 68 anak yaitu 36 

laki-laki dan 32 perempuan. 

b. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.18 Pengambilan sampel yang 

merupakan bagian dari populasi dapat menjadi representasi secara 

                                                           
16Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,(Jakarta: Rieneke Cipta, 2007), hlm. 152. 
17Sugiono, Metode Penelitian..., hlm. 117. 
18Ibid., hlm. 118. 
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keseluruhan dari adanya populasi. Kelas yang dijadikan sampel 

adalah kelas IVA sebagai kelas kontrol, dan kelas IVB sebagai kelas 

eksperimen. Jumlah peserta didik kelas IVA sebanyak 32 anak 

dengan perincian 21 laki-laki dan 11 perempuan. Sedangkan jumlah 

kelas IVB sebanyak 36 anak dengan perincian 15 laki-laki dan 21 

perempuan. 

4. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut dari seseorang objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu  yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.19 Variabel 

penelitian terdiri dari variabel bebas (independent) dan variabel terikat 

(dependent). 

a. Variabel Independent (Variabel Bebas) 

Variabel independent adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen.20 Variabel independent dalam 

penelitian ini adalah strategi Contextual Teaching and 

Learning (X). 

b. Variabel Dependent (Variabel Terikat) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat karena adanya variabel independen 

                                                           
19Ibid., hlm 60 
20Ibid., hlm 61. 
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(bebas).21 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

motivasi belajar (Y1) dan kemampuan problem solving (Y2). 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Guna mengumpulkan data dan beberapa informasi serta 

keterangan demi kelengkapan penelitian, maka peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Interview (wawancara) 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk 

komunikasi verbal yaitu percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi yang dibutuhkan.22 Pengertian lain dari wawancara 

adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.23 Wawancara ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang pembelajaran matematika di kelas 

dengan strategi dan model pembelajaran serta keadaan peserta 

didik secara umum.  

Teknik wawancara yang digunakan peneliti yakni tak 

terstruktur (Unstructured interview) yaitu dengan melakukan 

wawancara secara mendalam (Indept Interview). Hal ini dilakukan 

agar peneliti dapat melakukan wawancara dengan narasumber 

                                                           
21Ibid., hlm 61. 
22Ibid., hlm. 194 
23Cholid Narbuko&Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hlm.83. 
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secara lebih nyaman sehingga narasumber dapat memberi data 

lebih terbuka. Narasumber dalam penelitian ini adalah guru 

matematika kelas IV di MIN 4 Kebumen. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas IVB mengenai pembelajaran secara 

umum dan pembelajaran matematika secara khusus diperoleh 

informasi bahwa kurangnya semangat belajar peserta didik dalam 

pembelajaran matematika, indikasinya terlihat pada hasil belajar 

matematika yang kurang memuaskan. Kemampuan pemecahan 

masalah yang seharusnya menjadi bagian terpenting dalam tujuan 

pembelajaran matematika belum bisa dikatakan berhasil, hal ini 

dibuktikan pada perolehan hasil tes yang berupa penyelesaian soal 

cerita kurang maksimal.  

b. Observasi (Pengamatan) 

Obsevasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga pada objek-objek lain. Pengamatan 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah aktivitas pembelajaran 

melalui strategi Contextual Teaching and Learning dan 

kemampuan problem solving peserta didik dalam pembelajaran. 

Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi non partisipan. 

Jadi dalam penelitian ini tidak terlibat dalam kegiatan 

pembelajarannya sebagai pengamat. Observasi yang dilakukan 

berupa pengamatan langsung dalam pembelajaran. Pengamatan 
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mengenai motivasi belajar peserta didik, pengamatan dari hasil 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  

c. Kuesioner (Angket) 

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajukan 

secara tertulis kepada seseorang yang dalam hal ini disebut 

responden dan cara menjawab juga dilakukan dengan tertulis. 

Menurut Sugiyono, kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis terhadap responden untuk dijawabnya.24 

Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

besarnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 

matematika khususnya melalui strategi Contextual Teaching and 

Learning. Kuesioner/Angket dibagikan kepada peserta didik 

setelah selesai pembelajaran, diberikan pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Hasil perolehan angket motivasi belajar ini 

kemudian dibandingkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sehingga dapat diukur seberapa besar motivasi belajar peserta 

didik dalam pembelajaran matematika antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

d. Tes 

Tes adalah satu set stimulus diberikan kepada subjek yang 

diteliti dan memungkinkan seorang peneliti dapat mengukur 

                                                           
24Sugiyono,Metode Penelitian…, hlm. 199. 
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konstruk yang hendak diteliti.25 Tes kemampuan problem solving 

matematika digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif 

peserta didik pada mata pelajaran matematika materi kelipatan 

persekutuan terkecil. Kemampuan kognitif yang diukur yaitu pada 

aspek kemampuan problem solving. Instrumen tes terdiri dari 5 

soal uraian. Melalui soal uraian, peserta didik dapat 

mengembangkan nalarnya untuk berfikir bagaimana penyelesaian 

soal yang sedang dikerjakannya. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan 

sebelum adanya perlakuan pembelajaran di kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Post-test diberikan setelah ada perlakuan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan 

pengukuran.26 Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen 

yang digunakan sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan 

dan menguji hipotesis adalah melalui instrumen. Sehingga instrument 

penelitian harus dapat mengukur apa yang hendak diukur.  

 

 

                                                           
25Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 155. 
26Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, cet.ke-3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

hlm. 183. 
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a. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Strategi 

Contextual Teaching and Learning. Data diperoleh dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Soal Post test. RPP sebagai 

bentuk penerapan dari strategi pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL), sedangkan Post-test digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran 

menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL). 

b. Variabel Terikat 

1. Motivasi Belajar  

Untuk memperoleh data yang berupa motivasi belajar 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner/ angket. Angket 

motivasi belajar yang sudah diuji cobakan dan dinyatakan valid 

yang dibuat oleh peneliti terdiri dari 25 butir soal pernyataan. 

Indikator yang dibuat merujuk pada beberapa teori indikator 

motivasi belajar yang dikemukakan oleh beberapa ahli yang 

kemudian disimpulkan oleh peneliti.  

Berikut ini tabel dari variabel motivasi belajar dan 

disertai indikatornya. 

Tabel 1.3 

Variabel Penelitian dan Indikator 

Variabel Indikator 

Motivasi 

Belajar 

1. Tekun 

2. Ulet 

3. Mandiri 

4. Mempertahankan pendapat 

5. Senang mencari dan memecahkan masalah 
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  Setelah dibuat indikator dari variabel motivasi belajar, 

selanjutnya dibuat angket/ kuesioner dengan mengacu pada 

indikator dan dibuatkan ketentuan alternative skor jawaban pada 

setiap pernyataan yang dibuat. 

Tabel 1.4 

Ketentuan Skor Alternatif Jawaban 

Pernyataan Positif Dan Pernyataan Negative 

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan 

positif 

Skor pernyataan 

negative 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Kurang Sesuai 2 3 

Tidak Sesuai 1 4 

 Keterangan: 

 Skor Pernyataan Positif 

4 : Sangat Sesuai 

3 : Sesuai 

2 : Kurang Sesuai 

1 : Tidak Sesuai 

 Skor Pernyataan Negatif 

1 : Sangat Sesuai  

2 : Sesuai 

3 : Kurang Sesuai 

4 : Tidak Sesuai 

 

Pengembangan instrumen motivasi belajar ini 

didasarkan pada kerangka teori yang telah disusun kemudian 

dikembangkan dari indikator-indikator yang sudah dirujuk 

penulis. Selanjutnya dijabarkan dalam bentuk pernyataan-

pernyataan yang mengacu terhadap indikator tentang motivasi 

belajar. Kisi-kisi instrumen merupakan hasil modifikasi dan 

buatan sendiri dari penelitian yang relevan. Adapun langkah- 
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langkah dalam penyusunan instrumen angket motivasi belajar 

sebagai berikut: 

a) Membuat kisi-kisi 

Tabel 1.5 

Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 

Sub 

Variabel 

Indikator Deskripsi No Item Jumlah  

soal 

(+) (-)  

Tekun 

dalam 

belajar 

1) Kehadiran 

peserta didik di 

sekolah 

2) Mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran di 

kelas dengan 

baik 

3) Bersungguh-

sungguh dalam 

menyelesaikan 

tugas 

1. Peserta didik 

hadir tepat 

waktu di 

sekolah 

2. Peserta didik 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

di kelas 

dengan baik 

3. Peserta didik 

bersungguh-

sungguh dalam 

melaksanakan 

tugas 

 

1, 

4, 

24, 

23 

3, 

25 

6 

Ulet 

dalam 

mengha 

dapi 

kesulitan 

1) Tidak mudah 

putus asa dalam 

menghadapi 

kesulitan 

belajar 

 

1. Peserta didik 

tidak mudah 

putus asa dalam 

menghadapi 

kesulitan 

belajar. 

 

5, 

6, 

21 

7, 

22 

5 

Mandiri 

dalam 

belajar  

1) Belajar atas 

keinginannya 

sendiri 

2) Menggunakan 

kesempatan 

sebaik mungkin 

saat memiliki 

waktu luang 

untuk belajar 

3) Menyelesaikan 

tugas yang 

1. Peserta didik 

belajar 

matematika 

atas 

keinginannya 

sendiri 

2. Peserta didik 

menggunakan 

kesempatan 

sebaik 

mungkin saat 

2, 

8, 

10, 

17 

9, 

11,

18 

7 
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diberikan guru 

dengan baik 

 

memiliki 

waktu luang 

untuk belajar 

3. Peserta didik 

menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan guru 

dengan baik 

 

 

Teguh 

pendirian 

dalam 

memper 

tahankan 

pendapat

nya 

1) Berani 

mempertahanka

n pendapatnya 

2) Tidak mudah 

terpengaruh 

dengan jawaban 

teman yang 

berbeda dengan 

jawaban sendiri 

 

1. Peserta didik 

berani 

mempertahan-

kan 

pendapatnya 

sendiri  

2. Peserta didik 

tidak mudah 

terpengaruh 

dengan jawaban 

teman yang 

berbeda dengan 

jawaban sendiri 

 

12, 

20 

13 2 

Senang 

meme- 

cahkan 

masalah 

1) Selalu mencari 

penyelesaian 

terhadap suatu 

masalah yang 

dihadapi dalam 

belajar 

 

2) Tertantang 

untuk 

menyelesaikan 

kesulitan belajar 

yang 

dihadapinya 

3) semangat dalam 

menyelesaikan 

kesulitan yang 

ditemui dalam 

pembelajaran 

1. Peserta didik 

selalu mencari 

penyelesaian 

terhadap suatu 

masalah yang 

dihadapi dalam 

belajar. 

2. Peserta didik 

tertantang  

untuk 

menyelesaikan 

kesulitan belajar 

yang 

dihadapinya. 

3. Peserta didik 

semangat dalam 

menyelesaikan 

kesulitan yang 

ditemui dalam 

pembelajaran 

14,

15,

19 

16 5 

Jumlah 25 
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b) Menyusun butiran pernyataan 

Butir pernyataan berbentuk pilihan dengan empat 

pilihan jawaban dan berupa pernyataan yang positif dan 

pernyataan negatif. Pernyataan dikatakan positif apabila 

pernyataan yang dibuat mendukung tentang gagasan yang 

ada dalam kajian pustaka, sedangkan untuk pernyataan 

yang negatif adalah sebaliknya. Jumlah butir pernyataan 

positif sebanyak 16 butir pernyataan dan pernyataan 

negative sebanyak 9 butir. 

c) Membuat skoring 

Penskoran yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan modifikasi skala likert, dengan empat 

alternatif jawaban. Hal ini digunakan untuk menghindari 

jawaban yang cenderung pada nilai tengah dan netral. 

2. Kemampuan Problem Solving  

Guna memperoleh data mengenai kemampuan problem 

solving peserta didik dalam penyelesaian soal cerita materi 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) maka penelitian 

mengggunakan soal test yang berisi soal uraian dalam bentuk 

pemecahan masalah dan disertai dengan rambu-rambu dalam 

pemberian skor. Langkah-langkah dalam penyusunan 

instrument untuk mengukur kemampuan problem solving antara 

lain: 
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a) Membuat Kisi-Kisi 

Setelah membuat kisi-kisi soal uraian, maka kisi-kisi 

soal divalidasi oleh validator. Validator dalam hal ini diambil 

dari validator ahli untuk mengkoreksi beberapa hal terkait 

kisi-kisi soal yang benar, baik dari segi kebahasaan, 

penulisan, maupun tata cara pembuatan kisi-kisi yang benar 

sesuai dengan aturan yang berlaku. Kisi-kisi soal yang sudah 

divalidasi oleh validator ahli kemudian menjadi acuan dalam 

penyusunan soal uraian. 

b) Menyusun butir soal uraian 

Soal uraian dibuat peneliti untuk dijadikan soal pretest 

dan post test. Soal uraian ini divalidasi terlebih dahulu oleh 

validator karena masih ada hubungannya dengan kisi-kisi 

soal. Setelah soal divalidasi maka dilakukan uji coba 

terhadap soal yang akan digunakan dalam penelitian, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

instrument soal. 

c) Menentukan skor soal 

Langkah selanjutnya adalah skoring soal. Setelah soal 

dibuat maka dibuatkan skor untuk tiap butir soal. Hal ini akan 

mempermudah peneliti dalam perhitungan skor hasil pre-test 

ataupun post-test. Soal yang diberikan kepada peserta didik 

terdiri dari 5 butir soal uraian, masing-masing soal diberi 
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skor dengan rentang 0-20 point. Poin 20 setiap butir soal 

diberikan  jika peserta didik menjawab soal dengan benar dan 

sempurna dalam tahap penyelesaian soal cerita dan poin 0 

jika peserta didik tidak menjawab soal sama sekali. 

Ketentuan dalam penyelesaian soal cerita untuk mengukur 

kemampuan problem solving peserta didik dilakukan dengan 

sistematis dalam tahapan/langkah penyelesaian soal. 

7. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a) Validitas 

Validitas  instrument menunjukkan bahwa hasil dari suatu 

pengukuran menggambarkan segi aspek yang diukur.27 Validitas 

instrumen dilakukan sebelum instrumen  penelitian data digunakan 

untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat mengukur apa 

yang seharusnya diukur (valid). Instrumen yang divalidasi dalam 

penelitian ini adalah angket/kuesioner tentang motivasi belajar serta 

soal uraian untuk mengukur kemampuan problem solving dalam 

pembelajaran matematika. 

b) Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan hal yang berkenaan dengan tingkat 

keajegan atau ketetapan hasil pengukuran.28 Data yang telah 

terkumpul harus bisa dipastikan bahwa hasil pengukuran itu tetap 

                                                           
27Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, cet. ke-7, (Bandung: PT Remaja Rosyda 

Karya), hlm. 228 
28Sukmadinata, hlm. 30 
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(reliable). Butir-butir instrument yang valid dianalisis untuk 

mengetahui tingkat reliabilitasnya. Pengujian reliabilitas instrument 

pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 24. 

8. Teknik Analisa Data 

Setelah data diperoleh dari lapangan, kemudian diproses dan 

dianalisis melalui metode stastistik yang sesuai dengan penggunaannya. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

varians (ANAVA). Analisis ini merupakan salah satu teknik analisis 

yang berfungsi untuk membedakan rerata lebih dari dua kelompok data 

dengan cara membandingkan variansnya. Analisis variansi termasuk 

dalam statistik parametrik. Statistik parametrik adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data interval atau rasio yang diambil dari 

populasi berdistribusi normal.29 Sebagai alat statistik parametrik maka 

untuk dapat menggunakan rumus ANAVA harus terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat dan data dinyatakan berdistribusi normal dan 

memiliki variansi yang relatif sama (homogen).  

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisa kuantitatif untuk menguji pengaruh antar variabel 

dan sejauh mana hubungan antara variabel bebas (X1) dan variabel 

terikat (Y1) dan (Y2).  

a) Statistik Deskripif 

                                                           
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 23.  



29 
 

 
 

Statistik Deskriptif digunakan untuk menyajikan data yang 

telah diperoleh dalam bentuk tabel, gambar, atau grafik sehingga 

mudah dipahami. Instrumen yang berupa angket (kuesioner), dan 

soal test yang telah diisi diberi skor keseluruhan responden dalam 

satu kelas dan simpangan bakunya.  

b) Statistik Parametrik 

Berdasarkan desain penelitian yng digunakan dalam 

penelitian ini, maka data dianalisis dengan menggunakan statistik 

parametrik dengan teknik Pre Post Design (Paired Sample T-Test). 

Analisis data dilakukan dengan dua tahapan yaitu tahap pengujian 

prasyarat analisis dan analisis lanjutan. Pada tahap pengujian 

prasyarat dilakukan dengan menguji normalitas dan homogenitas 

varians. 

1) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov Z atau Shapiro-Wilk dengan menggunakan bantuan 

perangkat lunak program SPSS versi 24.  Uji normalitas 

dihitung untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 

secara normal atau tidak. Apabila hasilnya menunjukkan nilai 

p>0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas Varians  

Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi berasal 
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dari varians yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan satu sama lain. Apabila hasil p>0,05 maka data 

dinyatakan homogen. Pengujian homogenitas varians dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS versi 24. Setelah 

melakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians maka 

langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis.  

H. Sistematika Pembahasan 

Sebagai suatu penelitian yang memenuhi standar ilmiah, maka 

peneliti berusaha menyajikan hasil karya ini dalam bentuk yang utuh dan 

rangkainnya sistematis, logis dan teratur. Adapun penyajian tesis ini terbagi 

menjadi tiga bagian pembahasan sebagaimana yang akan diuraikan di 

bawah ini: 

a. Bagian Awal 

Bagian awal dalam tesis ini mencakup halaman judul, pernyataan 

keaslian, pernyataan bebas plagiasi, halaman pengesahan, persetujuan 

tim penguji ujian tesis, nota dinas pembimbing, motto, halaman 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. 

b. Bagian Inti 

Bagian inti dalam tesis ini menyajikan bentuk bab-bab, subbab-

subbab. Secara garis besar penyusunannya adalah sebagai berikut: Bab 

pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab yang 

meliputi: latar belakang masalah, identifikasi maslah, pembatasan 
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masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi kajian teori yang menjelaskan dasar-dasar teori 

yang digunakan dalam penelitian, kerangka pikir sebagai prosedur 

penelitian serta berisi hipotesis penelitian.  

Bab ketiga, merupakan hasil penelitian yang berisi tentang 

deskripsi data tempat penelitian, uji validitas instrument, deskripsi data 

penelitian, analisis data penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. Bab 

keempat adalah penutup dari keseluruhan bab-bab sebelumnya yang 

meliputi kesimpulan, saran-saran dan penutup. 

c. Bagian Akhir 

Bagian akhir diisi dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup.



103 
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar peserta didik 

yang diajar menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning 

dengan peserta didik yang menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata angket 

motivasi belajar pada kelas eksperimen (kelas yang menggunakan 

strategi Contextual Teaching and Learning) adalah sebesar  82,52 

sedangkan nilai rata-rata angket motivasi belajar kelas kontrol (kelas 

yang menggunakan strategi pembelajaran konvensional) sebesar 69,25. 

2. Terdapat perbedaan antara kemampuan problem solving peserta didik 

yang diajar menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning 

dengan peserta didik yang menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata 

kemampuan problem solving pada kelas eksperimen (kelas yang 

menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning) adalah 

sebesar 51,94 sedangkan nilai rata-rata kemampuan problem solving 

pada kelas kontrol (kelas yang menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional) sebesar 26,56. 
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B. SARAN 

 Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, berikut ini beberapa saran 

yang dapat penulis sampaikan antara lain: 

1. Penerapan strategi Contextual Teaching And Learning dalam 

penelitian ini terbukti berdasarkan hasil uji statistik dapat 

meningkatkan  motivasi belajar dan kemampuan problem solving 

peserta didik dalam pembelajaran Matematika di Kelas IV MIN 4 

Kebumen. Oleh karena itu hal ini dapat diuji cobakan untuk kegiatan 

pembelajaran yang lainnya. 

2. Bagi guru strategi Contextual Teaching and Learning perlu 

dipertimbangkan untuk diterapkan dalam mata pelajaran yang 

lainnya, karena melalui strategi pembelajaran ini peserta didik dapat 

memaknai pembelajaran sehingga menumbuhkan motivasi yang 

besar bagi mereka untuk belajar. 

3. Bagi guru dalam memberikan pembelajaran matematika sebaiknya 

merujuk pada tujuan yang telah ditetapkan permendiknas No 22 

Tahun 2006 bahwa pelajaran matematika bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, jadi 

sebaiknya pembelajaran matematika dikemas dan dirancang agar 

dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah bagi peserta 

didik. Kemampuan problem solving/pemecahan masalah pada 

peserta didik tingkat dasar sangat penting guna mengembangkan 

kemampuan pola fikir peserta didik. 
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4. Bagi peneliti lainnya yang hendak mengkaji penelitian ini lebih 

lanjut sebaiknya memperhatikan kelemahan-kelemahan penelitian 

ini terkait instrument penelitian sehingga bisa mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih baik. 

5. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap motivasi belajar dan 

kemampuan problem solving dalam pembelajaran matematika pada 

materi yang lain.   
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Lampiran 4 

Hasil Uji Validitas Angket 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Uji Coba 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

 

 

Nama  :…………………… 

No Urut :…………………… 

Kelas :…………………… 

 

PRE-TEST 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Fikri dan Bonny berkunjung ke perpustakaan bersama. Fikri berkunjung 

setiap 6 hari, Bonny setiap 8 hari. Setiap berapa hari mereka akan berkunjung 

ke perpustakaan bersama? 

2. Hasan  berlatih renang setiap 5 hari. Akbar berlatih 4 hari. Mereka berdua 

berlatih renang  bersama tanggal 1 September 2018. Pada tanggal berapa 

mereka berdua akan berlatih bersama untuk yang kedua kalinya? 

3. Ada dua buah jam weker berwarna biru dan hijau. Jam biru  berdering  setiap 

6 detik sekali kemudian berhenti. Jam weker kuning berdering setiap 9 detik 

sekali kemudian berhenti. Pada detik keberapa kedua jam weker berdering 

bersama-sama? 

4. Yumna menjenguk kakek setiap 3 hari dan Zanuba setiap 2 hari.Jika mereka 

menjenguk kakek bersama pada hari Senin, pada hari apa mereka menjenguk 

bersama lagi? 

5. Kereta api Sawunggalih Pagi dijadwalkan berangkat dari stasiun Kebumen 

setiap 2 jam sekali. Sementara Kereta Api Gaya Baru Malam dijadwalkan 

berangkat dari stasiun yang sama setiap 5 jam sekali. Hari ini kedua kereta 

berangkat bersama pada pukul 04.00 pagi.  Pada jam berapa kedua kereta 

akan bertemu di stasiun Kebumen lagi? 
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Lampiran 9      

 

Nama  :……………………… 

No Urut :……………………… 

Kelas :……………………… 

 

POST-TEST 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Ahmad dan Zulfan berkunjung ke perpustakaan bersama. Ahmad berkunjung 

setiap 9 hari, Zulfan setiap 6 hari. Setiap berapa hari mereka akan berkunjung 

ke perpustakaan bersama? 

2. Zakia berlatih renang setiap 12 hari. Husna berlatih renang setiap 8 hari. 

Mereka berdua berlatih renang  bersama tanggal 1 September 2018. Pada 

tanggal berapa mereka berdua akan berlatih bersama untuk yang kedua 

kalinya? 

3. Ada dua buah lampu berwarna kuning dan merah. Lampu kuning menyala 

setiap 10 detik sekali kemudian padam. Lampu merah menyala setiap 4 detik 

sekali kemudian padam. Pada detik keberapa kedua lampu menyala bersama-

sama? 

4. Zainab menjenguk kakek setiap 5 hari dan Hana setiap 2 hari. Jika mereka 

menjenguk kakek bersama pada hari Senin, pada hari apa mereka menjenguk 

bersama lagi? 

5. Kereta api Sawunggalih Pagi dijadwalkan berangkat dari stasiun Kebumen 

setiap 2 jam sekali. Sementara Kereta Api Kutojaya Utara dijadwalkan 

berangkat dari stasiun yang sama setiap 3 jam sekali. Hari ini kedua kereta 

berangkat bersama pada pukul 06.00 pagi.  Pada jam berapa kedua kereta 

akan bertemu di stasiun Kebumen lagi? 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

Hasil Wawancara  

 

Nara sumber : Bapak Akhmad Nasikin, S. Pd. I (Guru Kelas IV) 

Peneliti : “Mohon maaf pak, mengganggu waktunya sebentar.” 

Guru :”Oh iya, tidak apa-apa.” 

Peneliti :” Mau tanya tentang pembelajaran matematika di kelas IV, pak. “ 

Guru : “Oh,, iya silahkan.” 

Peneliti :”Selama ini bagaimana metode pembelajaran matematika yang sudah 

diterapkan bapak di kelas? 

Guru :”Hmm,, ya biasa saja dengan penjelasan kemudian contoh soal dan 

latihan soal.” 

Peneliti :”Bagaimana hasil pembelajarannya pak?” 

Guru  :“Yaa… beda-beda, kalo anak yang memang bisa menangkap 

penjelasan saya, anak tersebut bisa menyelesaikan soal dengan benar. 

Tapi kalo tidak memperhatikan yaa .. tidak bisa. Ada anak yang 

memperhatikan pembelajaran itu karena mereka senang belajarnya, 

ada pula yang tidak menyukai jadi nanti imbasnya yaaa jadi tidak 

paham sama pelajaran,,lha wong tidak semangat. ” 

Peneliti  :”Oh ya..ya” trus bagaimana tindak lanjutnya kalau sebagian besar 

anak belum memahami pelajaran yang disampaikan?’ 

Guru  :”Yaa saya ulangi lagi penjelasannya, sekilas. Nanti kalo berlarut-

larut dan kelamaan yaa materi tidak bisa terselesaikan dong dalam satu 

semester.” 

Peneliti  :”Oh yaa..yaa. emm kalo secara umum bagaimana hasil Ujian pada 

pelajaran matematika disini pak?”. 

Guru  : “ya..matematika masih menjadi peajaran yang dianggap sulit oleh 

anak-anak. Yang saya tahu rat0rat hasil ujiannya masih dibawah 

matapelajaran Bahasa Indonesia dan IPA. Bisa dilihat pada perolehan 

hasil Ujian nanti” 

Peneliti  :” Oh gt ya pak, nanti saya lihat perolehan hasil ujiannya dalam dua 

tahun terakhir bisa tidak pak?” 

Guru  : “Ya bisa.” 
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Peneliti  :“Ya terimakasih pak, Emm… jadi gini pak, saya mau mengadakan 

penelitian mengenai pembelajaran matematika di kelas IV dengan 

strategi CTL. Berdasarkan informasi dari bapak, saya akan mencoba 

menawarkan strategi ini dengan maksud agar anak termotivasi dalam 

belajar dan memiliki kemampuan problem solving dalam 

pembelajaran. Bagaimana nggih pak?” 

Guru :” Oh iya,,, boleh-boleh” 

Peneliti  :”iya pak terimakasih sebelumnya. Nanti saya siapkan semua 

perangkat pembelajarannya. Nanti jadwal penelitian menyusul nggih 

pak?” 

Guru  :”ya..”. 

Peneliti  :“Ya sudah pak, terimakasih atas waktunya”. 
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Lampiran 13 

 

HASIL OBSERVASI 

No Sintaks Pembelajaran Tidak 

Pernah 

Jarang Sering Ket 

1 Melibatkan keaktifan peserta didik 

 

 v   

2 Pembelajaran mengaitkan dengan 

kondisi sehari-hari 

v    

3 Pembelajaran menggunakan model 

 

 v   

4 Pembelajaran dilakukan secara 

berkelompok 

 v   

5 Penilaian bersifat menyeluruh 

 

v    
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Lampiran 14 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : IV / I 

Materi Pokok  : Kelipatan, Kelipatan Pesekutuan dan KPK 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2 x 35 menit ) 

    

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri  

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR  

 

3.4 Menjelaskan kelipatan, kelipatan persekutuan dan kelipatan persekutuan 

terkecil  

 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

3.4.1 Menentukan kelipatan, kelipatan persekutuan dan kelipatan persekutuan 

terkecil  dengan benar 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Siswa dapat menentukan kelipatan, kelipatan persekutuan dan kelipatan 

persekutuan terkecil  dengan benar 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 

 

Kelipatan, Kelipatan Persekutuan, Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Strategi Contextual Teaching and Learning 

Metode :Discovery learning, Problem Solving, pemodelan, Tanya jawab 

 

G. MEDIA dan BAHAN 

LCD,  

Kolom angka. 

Crayon/pensil warna 

 

H. SUMBER BELAJAR 

1. Mustaqim Burhan, Ayo Belajar Matematika Jilid 4 untuk SD dan MI Kelas 

IV. 

2. Buku Pedoman Guru Tema 4  Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016). 

3. BSE KTSP  

 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

No Kegiatan Langkah – langkah Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam pembuka  

2. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk 

memulai kegiatan pembelajaran 

3. Guru menanyakan kabar peserta didik 

4. Guru memberi motivasi kepada peserta didik 

dalam pembelajaran 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik  

 

10 

menit 

2 Inti A. Mengamati 

(Tahap Konstruktivisme, Inkuiri dan 

Pemodelan) 

1. Peserta didik mengamati kolom angka 

yang diberikan oleh guru 

2. Peserta didik memberi warna pada 

kolom angka yang telah dibagikan 

sesuai instruksi guru 

45 

menit 
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3. Peserta didik menuliskan angka yang 

yang telah diberi warna 

     2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24 

4. Peserta didik bersama guru menemukan 

bahwa kolom yang diberi warna adalah 

bilangan kelipatan 2, dilanjutkan 

mencoba dengan bilangan kelipatan 3. 

 

5. Peserta didik menuliskan bilangan 

yang berada pada kolom warna hijau. 

             Bilangan tersebut yaitu : 

        3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27  

6. Kemudian peserta didik mencari 

bilangan-bilangan yang sama dari 

kelipatan kedua bilangan tersebut.  

      2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24 

      3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27 

Peserta didik mengamati bilangan yang 

sama dari kelipatan 2 dan kelipatan 3.  

7. Setelah peserta didik menemukan 

bilangan-bilangan yang sama dari 

kelipatan bilangan 2 dan 3, kemudian 

guru menjelaskan pengertian 

kelipatan, kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan terkecil. 

B. Menanya (Questioning) 

Guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk menanyakan hal yang belum 

dipahami.  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
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Kegiatan tanya jawab dengan peserta 

didik. 

C. Menalar (Tahap Masyarakat Belajar dan 

pemodelan ) 

Peserta didik mulai berkelompok dan 

mendiskusikan tentang kelipatan, kelipatan 

persekutuan dan kelipatan persekutuan 

terkecil melalui bilangan-bilangan yang 

telah disediakan guru untuk bahan diskusi 

kelompok. 

 

D.  Mencoba 

Peserta didik mencoba mencari kelipatan 

pada bilangan lain dan menyimpulkan 

mengenai kelipatan, kelipatan persekutuan 

dan kelipatan persekutuan terkecil. 

 

E. Mengkomunikasikan 

1. Peserta didik mempresentasikan secara 

lisan kepada teman-temannya tentang 

hasil diskusi dengan kelompoknya 

tentang kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) 

2. Peserta didik menyampaikan manfaat 

belajar kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) yang dilakukan secara lisan di 

depan teman dan guru. 

 

F. Penilaian Authentik 

Guru memberikan soal evaluasi. Selama 

pembelajaran guru membuat catatan 

tentang aktivitas peserta didik. 

3 Penutup 1. Peserta didik bertanya jawab tentang hal 

yang belum dipahami 

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

materi pembelajaran merefleksi kegiatan 

yang dilakukan hari ini 

3. Peserta didik mencatat materi yang penting 

15 
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4. Guru memberi motivasi kepada peserta 

didik agar rajin belajar 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

salam dan doa 

 

 

J. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan 

Menentukan kelipatan, kelipatan persekutuan dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan. 

Disajikan 5 soal untuk menentukan kelipatan, kelipatan persekutuan dan 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK). 

Tentukan kelipatan, kelipatan persekutuan dan kelipatan persekutuan 

terkecil dari bilangan-bilangan berikut: 

1. 10 dan 4 

2. 8 dan 6 

3. 12 dan 4 

4. 6 dan 9 

5. 4 dan 5 

 

Nilai = Benar x 20  

    = 5 x 20 

    = 100 

Skor Maksimal = 100 

 

 

b. Sikap  

Rubrik penilaian  

No Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

pendampingan 

(1) 

1 Ada 

kerjasama 

dalam 

kelompok 

Terlibat aktif 

dalam 

kerjasama 

kelompok 

Aktif 

dalam 

kelompok 

namun 

sesekali 

perlu 

diingatkan 

Masih 

perlu 

diingatkan 

untuk 

kerja 

sama 

kelompok 

Sering 

diingatkan 

untuk kerja 

sama 

kelompok 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : IV / I 

Materi Pokok  : Pemanfaatan KPK dalam kehidupan 

Alokasi Waktu  : 1 x pertemuan (2 x 35 menit ) 

    

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR  

 

3.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

3.6.1 Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan 

yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dua bilangan yang berkaitan 

dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

 

Kelipatan, Kelipatan Persekutuan, Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Strategi Contextual teaching and Learning 

Metode : Discovery Learning, Problem solving, Tanya jawab, Modeling 

 

G. MEDIA dan BAHAN 

LCD, gambar pemanfaatan KPK dalam kehidupan 

 

H. SUMBER BELAJAR 

1. Mustaqim Burhan, Ayo Belajar Matematika Jilid 4 untuk SD dan MI 

Kelas IV. 

2. Buku Pedoman Guru Tema 4  Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 

3. BSE KTSP  

 

 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

No Kegiatan Langkah – langkah Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam pembuka  

2. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk 

memulai kegiatan pembelajaran 

3. Guru menanyakan kabar peserta didik 

4. Guru memberi motivasi kepada peserta didik 

dalam pembelajaran 

5. Apersepsi pembelajaran  

6. (Menanyakan kepada peserta didik pernahkah 

melihat lampu warna warni yang secara 

bergantian menyala kemudian padam). 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik  

 

10 

menit 
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2 Inti Mengamati (Tahap Konstruktivisme, 

Inkuiri dan Pemodelan) 

Peserta didik mengamati LCD 

pembelajaran tentang sesuatu hal dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan KPK. 

Guru menampilkan contoh pemanfaatan 

KPK dalam kehidupan sehari-

hari(memperlihatkan video lampu yang 

disetting dengan nyala, padam). 

Menanya (Questioning) 

Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk menanyakan hal yang 

belum dipahami.  

Kegiatan Tanya Jawab dengan peserta 

didik. 

Menalar (Tahap Masyarakat Belajar dan 

pemodelan) 

Peserta didik mulai berkelompok dan 

mendiskusikan tentang pemanfaatan 

kelipatan persekutuan terkecil dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Guru memberikan soal pemecahan 

masalah. 

Mencoba 

Peserta didik mencoba menyelesaikan soal 

pemecahkan masalah yang diberikan guru. 

Mengkomunikasikan 

Peserta didik mempresentasikan secara 

lisan kepada teman-temanya tentang 

soal pemecahan masalah yang telah 

didiskusikan 

Peserta didik menyampaikan manfaat 

belajar kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) yang dilakukan secara lisan di 

depan teman dan guru. 

 

 

45 

menit 
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Penilaian Authentik 

Guru memberikan soal evaluasi (post 

test). Selama pembelajaran guru membuat 

catatan tentang aktivitas peserta didik. 

3 Penutup  

1. Peserta didik bertanya jawab tentang hal 

yang belum dipahami 

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

materi pembelajaran merefleksi kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan hari ini 

3. Peserta didik mencatat materi yang penting 

4. Guru memberi motivasi kepada peserta 

didik agar rajin belajar 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

salam dan doa. 

15 

 

 

J. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan  

Menggunakan soal pemecahan masalah 

Bentuk Uraian terdiri dari 5 soal. 

Nilai = 5 x 20 

    = 100 

 

b. Sikap 

Rubrik penilaian  

  

No Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

pendampingan 

(1) 

1 Ada 

kerjasama 

dalam 

kelompok 

Terlibat aktif 

dalam 

kerjasama 

kelompok 

Aktif 

dalam 

kelompok 

namun 

sesekali 

perlu 

diingatkan 

Masih 

perlu 

diingatkan 

untuk 

kerja 

sama 

kelompok 

 

 

Sering 

diingatkan 

untuk kerja 

sama 

kelompok 
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2 Aktif 

bertanya 

jawab 

Aktif 

bertanya 

mengenai 

pembelajaran 

Ikut 

bertanya 

jawab 

namun 

masih 

diingatkan  

Masih 

perlu 

dipancing 

untuk 

bertanya 

Sering 

diingatkan 

untuk 

bertanya 
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Lampiran 15 

Foto Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pre-test Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pre-test Kelas Kontrol 

 



140 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Kegiatan Learning Community di Kelas 
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Kegiatan Post test 
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Lampiran 16 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas diri 

Nama  : Ismilah Ardianingrum 

Tempat/tgl. Lahir : Kebumen, 15 Maret 1988 

Alamat Rumah  : Karang Tembok, Murtirejo RT02/RW 05 Kebumen. 

Alamat Kantor : Jl. Madrasah No 3 Kebumen Jawa Tengah  

Nama Ayah : Moh. Tohirin 

Nama Ibu : Sumarni 

Nama Suami : Moh. Syarifan 

Nama Anak : Hilda Naumi El Syarifa 

   Aliya Kamila El Syarifa 

  Alesha Kamila El Syarifa 

B. Riwayat Pendidikan 

a. SD/MI, tahun lulus 2000 

b. SMP/MTs, tahun lulus 2003 
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